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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Pada kegiatan menulis kreatif, bukan hanya dipersoalkan tentang bakat, tetapi juga
tentang minat untuk mengasah dan menekuni kompetensi menulis siswa. Menulis
kreatif adalah kompetensi yang tidak cukup hanya bakat, minat, dan kebiasaan,
tetapi juga meliputi aspek pengetahuan, sikap, proses, keterampilan, hasil, dan
profesi dalam menulis. Dalam mendesain ‘cerita fiksi’ untuk pengembangan proses
penulisan kreatif, kita juga dapat memanfaatkan apa yang sekarang kita ketahui ten-
tang perasaan, elemen tubuh dari ‘pikiran dan emosi terdalam’ yang dapat diakses
dan ditulis (Nicholls, 2009).

Kegiatan menulis kreatif ini mendorong siswa untuk berpikir tentang perbedaan
dalam cara hidup dijalani, diingat, dikonstruksi, dan diterjemahkan untuk pembaca
adalah bagian penting dari proses ini (Cardell & Douglas, 2018). Siswa diharapkan
dapat menulis cerita fiksi dengan baik berdasarkan pemanfaatan ide-ide unik dan

KEMAMPUAN ANALOGI UNTUK MENULIS KREATIF
CERITA FIKSI MENGGUNAKAN MODEL TREFFINGER

Mega Riyawati dan Yunus Abidin
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

m.riyawati@yahoo.com

Abstrak
Artikel ini membahas mengenai kemampuan menulis kreatif cerita fiksi dengan
fokus pada peranan kemampuan analogi untuk menghasilkan cerita fiksi yang baik
dan menarik untuk dibaca. Penggunaan inferensi analogis ini sangat diperlukan
dalam mengembangkan kemampuan menulis kreatif siswa. Menulis kreatif mem-
bantu seseorang untuk menghasilkan suatu karya dalam hidupnya dengan cara
menuangkan imajinasi-imajinasinya dalam bentuk tulisan. Siswa diharapkan dapat
menulis cerita fiksi dengan baik berdasarkan pemanfaatan ide-ide unik dan tidak
biasa yang ada dalam pikirannya. Tulisan-tulisan kreatif yang diilustrasikan dalam
penelitian ini adalah kehadiran topik yang sudah dikenal dapat mengarahkan siswa
untuk mengambil makna yang diketahui dari menghasilkan tanggapan imajinatif,
membangun makna baru dan mengejutkan seperti dalam puisi yang disusun oleh
siswa. Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan mengkaji kemampuan beranalogi
siswa dalam menulis kreatif cerita fiksi dengan penggunaan model Treffinger untuk
menghasilkan karya tulisan yang menarik untuk dibaca. Model Treffinger dapat
membantu siswa untuk mampu berpikir kreatif menghasilkan analogi-analogi yang
khas untuk menulis kreatif cerita fiksi.

Kata kunci: kemampuan analogi, menulis kreatif cerita fiksi, model Treffinger
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tidak biasa yang ada dalam pikirannya. Cerita fiksi dapat melatih cara menulis kreatif
siswa. Hal ini didasarkan pada keunikan-keunikan yang pada cerita fiksi, yaitu peng-
ungkapan imajinasi, perasaan, dan ruh atau jiwa dalam cerita yang dapat memberikan
daya hidup pada cerita yang ditulis tersebut.

Cerita fiksi menyediakan cara untuk menyelami kehidupan khayalan dan nyata
dengan cara yang berbeda, suatu cara yang membutuhkan tindakan imajinatif. Dalam
hubungan sebab—akibat menjadi unsur pembangun cerita fiksi. Tujuan menulis
kreatif cerita fiksi untuk menunjukkan apa yang mungkin terjadi ketika merangkul
imajinasi dan imajinasi tersebut diekspresikan dalam permainan melalui kata-kata
yang membawa pemahaman baru yang tak terduga (Caine et al., 2017).

Cerita fiksi juga dapat mengambangkan kemampuan siswa untuk menghasilkan
sebuah karya. Esensi dari kehidupan adalah dapat menghasilkan suatu karya yang
dapat dinikmati dan dihargai oleh pendengar atau pembaca. Oleh karena itu, guru
harus melatih siswa untuk menulis kreatif cerita fiksi untuk menghasilkan suatu
karya agar pembelajaran lebih bermakna.

Namun, sangat disayangkan bahwa kegiatan menulis kreatif dan berpikir ini
hanya sedikit mendapat perhatian dalam proses pembelajaran. Siswa mengalami
kesulitan menulis kreatif karena kurangnya kemampuan mereka dalam memahami
bahasa simakan atau bacaan yang didengar dan dibacanya melalui penjelasan guru,
buku, dan media pembelajaran lainnya.

Adapun masalah yang ditemukan di lapangan adalah sebagian besar siswa di
sekolah-sekolah terutama siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) di kota Tanjungpinang
mengalami kesulitan dalam menulis kreatif. Meskipun pada dasarnya menulis kreatif
terlahir dari bakat yang dimiliki siswa, namun hal tersebut dapat dikembangkan
dengan terus melakukan latihan-latihan yang berkesinambungan. Kegiatan menulis
kreatif di SMA-SMA belum berkembang dengan sangat baik. Hal ini dapat dilihat
dari setiap ditugaskan untuk menulis, siswa hanya mampu mengembangkan sedikit
dari ide gagasan yang dimilikinya dan hanya menulis seadanya, bahkan yang lebih
sering terjadi ialah kalimat-kalimat utama dan penjelas dalam tulisan tidak kohesi
dan koherensi.

Selain itu, ketika ditugaskan untuk menulis, sebagian siswa lebih memilih menulis-
kan ulang teks yang telah dibacanya dengan hanya mengubah sedikit kata-kata
yang digunakan dalam teks tersebut. Hal ini diungkapkan beberapa guru yang meng-
ajar bahasa Indonesia di Tanjungpinang dalam wawancara. Guru-guru tersebut me-
ngatakan bahwa sulit untuk melatih kemampuan berpikir dan menulis kreatif siswa
berdasarkan alokasi waktu yang telah disediakan. Sebab menurut mereka untuk melatih
kemampuan menulis kreatif siswa, diperlukan waktu yang rutin dan berkesinambungan
dengan materi lainnya, sedangkan fokus pembelajaran tidak hanya pada kegiatan
menulis. Selain itu, guru dan siswa juga mengalami kesulitan dalam menghubungkan
kompleksitas antara tulisan dengan materi akademis yang rumit. Oleh karena itu, per-
masalahan ini masih dirasakan oleh sebagian besar siswa di sekolah.
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METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini nantinya akan menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan
metode eksperimen murni dengan rancangan desain faktorial. Rancangan penelitian
eksperimen murni menggunakan desain faktorial ini dilakukan melalui tahapan-
tahapan yang kompleks. Desain ini merupakan modifikasi dari desain kelompok
kontrol pretest-posttest. Desain Ini melibatkan dua kelompok eksperimen dan dua
kelompok kontrol, dan variabel moderator memiliki dua level (Y 1 dan Y 2). Penelitian
ini juga nantinya akan menggunakan sampel acak yang kemudian dibagi menjadi
empat kelompok. Keempat kelompok diberikan tes awal, perlakuan, dan tes akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analogi Proses dari Kemampuan Berpikir Kreatif
Berbicara tentang analogi sebagai satu di antara cara mengolah perbendaharaan kata
dalam kegiatan menulis, maka perlu diketahui mengenai proses terjadinya analogi
dalam kegiatan menulis. Analogi merupakan pemrosesan kognitif seseorang. Pada
dasarnya beranalogi merupakan proses mengerjakan pemecahan masalah yang aktual
dengan menggunakan komponen-performa.

Analogi banyak digunakan dalam ilmu pengetahuan baik bersifat saintifik maupun
nonsaintifik. Penalaran analogis adalah keterampilan kognitif yang mendukung proses
konseptual mengakui kesamaan antarsistem hubungan. Proses kognitif penting yang
mendasari kreativitas dan pemecahan masalah di banyak bidang usaha adalah
pemikiran analogis. Dalam pengertian informal, pemikiran analogi dapat digambarkan
sebagai cara menggunakan pengetahuan tentang satu topik untuk memahami topik
yang lain. Lebih lanjut (Ward, 2018) menyatakan bahwa

Analogi adalah aplikasi pengetahuan terstruktur dari satu domain dasar menjadi
domain target. Penekanan pada pengetahuan terstruktur dalam definisi analogi
adalah penting karena berkaitan dengan proses komponen yang membentuk
pemikiran analogis, termasuk pengambilan domain sumber, pemetaan hubungan
antara sumber dan domain target, mengevaluasi kebaikan dari analogi yang
diajukan, dan memproyeksikan kesimpulan dari sumber ke target. Struktur sumber
dan domain target dapat dijelaskan dalam hal objek, hubungan sederhana antara
objek, dan hubungan tingkat tinggi atau hubungan antar relasi.

Kekuatan kreatif analogi berasal, paling tidak sebagian, dari fakta bahwa analogi
yang baik menghubungkan domain yang akrab dan baru pada tingkat yang sangat
dalam, bukan hanya di permukaan.

Pikiran analogis digunakan bertujuan untuk memahami sebab akibat atau sistem
relasional pada saat siswa mengonstruksi ide-ide barunya ke dalam bentuk tulisan
keratif. Cara siswa mengembangkan keterampilan kritis dan kreatif pada saat menulis
kreatif melibatkan proses mekanisme kognitif penalaran analogi.
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Dari perspektif analogi, anak-anak harus terlebih dahulu mewakili hubungan yang
dicirikan oleh masing-masing simbol. Studi analogi dan penalaran relasional merupakan
keterampilan kognitif yang kuat dan berkembang dari waktu ke waktu. Oleh karena
itu, peserta didik sangat membutuhkan dukungan khusus untuk mencapainya dengan
sukses.

Seseorang dapat beranalogi apabila ia mendapatkan kekuatan dari sebuah subs-
titusi yang pandai. Substitusi ini ditunjukkan dengan kelihaian seseorang menggantikan
sesuatu yang mudah untuk dipikirkan untuk sesuatu yang sulit. Kemampuan ber-
analogi merupakan sasaran kesederhanaan, yaitu menghasilkan kata yang singkat
dan padat dengan mudah layaknya menulis sebuah peribahasa.

Kemampuan beranalogi merupakan kemampuan menyamakan, membandingkan,
atau menghubungkan identitas antara dua hal berdasarkan sejumlah besar ciri yang
sama (Keraf, 2007, hlm. 137). Kemampuan beranalogi dapat juga dikatakan sebagai
kemampuan mempergunakan gaya bahasa—gaya bahasa, seperti metafora. Kemampu-
an beranalogi memungkinkan siswa untuk memahami pesan yang padat karena analogi
membangkitkan kembali konsep-konsep yang telah diketahui siswa. Untuk menghasil-
kan serangkaian kata yang singkat dan mendalam sangat sulit, perlu adanya pembiasaan
untuk menemukan inti dari hal yang dibicarakan dan mengekspresikannya dalam
bentuk gagasan yang padat dan dapat memiliki kekuatan yang berjangka panjang.

Pentingnya Analogi dalam Menulis Kreatif
Tulisan-tulisan kreatif terutama cerita fiksi itu memanfaatkan kekuatan analogi. Efek
dari analogi cukup kuat untuk proses pembelajaran menulis kreatif terutama menahan
perubahan dalam topik tulisan, sehingga tulisan yang dihasilkan dapat dipahami
sebagai satu kesatuan karya sastra yang baik untuk dibaca. Efek ini dapat ditunjukkan
dengan cara siswa mengintegrasikan penalaran analoginya ke dalam tulisan.

Siswa dapat meningkatkan pemahaman mengenai tulisan yang akan ditulis
dengan cara menerapkan penalaran analogi di dalam proses penulisannya. Analogi
yang tertanam dapat berfungsi sebagai contoh dari kerangka penjelasan yang dapat
digunakan siswa untuk memetakan pemahaman, mengontraskan pemahaman dan
mendeteksi kesenjangan dalam pemahaman mereka terhadap tulisan yang dihasilkan
(Wiley, Jaeger, Taylor, & Griffin, 2018).

Adapun cara-cara yang dapat dilakukan untuk melatih kemampuan berpikir
analogi siswa untuk membantunya mengembangkan kemampuan menulis cerita
fiksi adalah mengumpulkan data dengan semua indra. Siswa diminta untuk
merenungkan hal-hal yang mereka lihat, dengar, rasa, raba, dan cium dan kemudian
mendeskripsikan ciri-ciri objek yang mereka amati itu. Setelah mendeskripsikan
objek tersebut, selanjutnya siswa diminta untuk mencari hal-hal yang memiliki per-
samaan dan perbedaan dengan objek tersebut.

Selanjutnya, guru memformulasikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat me-
mancing gagasan-gagasan siswa mengenai suatu hal atau objek yang telah ditemukan
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siswa. Teknik ini dapat merangsang daya nalar asosiasi yang mempermudahkan
produktivitas kreatif. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan harus dapat merangsang
imajinasi siswa hingga penggabungan ciri-ciri objek tersebut menyusun berbagai
pola pemikiran--dan menghasilkan ide-ide baru yang menarik.

Analogi dalam menulis kreatif cerita fiksi terbukti dapat membantu seseorang
menyelesaikan masalah, dalam hal ini menyelesaikan masalah cerita fiksi dari segi
pragmatis. Perlu diketahui bahwa penggunaan analogi tidak hanya menyebutkan
kata kunci. Melainkan siswa juga harus mampu menjelaskan proses ikatan makna
tersebut. Penggunaan analogi dalam teks perlu dilengkapi dengan penjelasan guru
yang jelas tentang cara menggunakan analogi ini dalam pembelajaran konsep (Bean
& Searles, n.d, 2015).

Pada saat menulis kreatif cerita fiksi, siswa harus mampu berpikir secara kreatif
untuk menghasilkan cerita yang segar, unik, dan berbeda dari perangkaian kata-kata
dalam kalimat yang bervariasi. Hal ini sebagaimana yang menjadi ciri khas dari cerita
fiksi itu sendiri, yaitu cerita yang unik dan berbeda yang diangkat dari pengalaman-
pengalaman atau daya imajinasi penulisnya.

Imajinasi-imajinasi tersebut dapat dikembangkan dari pengalaman konkret
ataupun hanya khayalan yang dirasakan oleh seseorang. Imajinasi-imajinasi tersebut
dapat dikembangkan menjadi suatu rangkaian cerita dengan cara proses berpikir
kreatif. Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Kýrkgöz, 2014) bahwasanya menulis
kreatif menempatkan penekanan pada sisi kanan otak, yang berfokus pada perasaan,
sensasi fisik, intuisi, dan sejenisnya. Ini mengarah pada keseimbangan antara
pemikiran logis dan intuitif. Berdasarkan hal ini, maka proses berpikir kreatif dapat
dilakukan dengan cara membuat pengandaian dari kata kunci—kata kunci yang ada
dalam imajinasi tersebut.

Menulis kreatif mengharuskan siswa untuk menghasilkan kata-kata dan kalimat
yang penuh analogi, asosiasi, dan bermakna. Apabila seseorang mempunyai perben-
daharaan kosakata yang banyak dan mampu menghasilkan kosakata-kosakata yang
bervariasi, maka ini akan memudahkannya untuk menghasilkan tulisan yang kreatif.

Pembelajaran Menulis Kreatif Cerita Fiksi
Menulis kreatif merupakan hasil perpaduan antara pengalaman dan imajinasi yang
melahirkan ide-ide kreatif yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Menulis kreatif
juga harus didasarkan pada pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki oleh seorang
penulis agar tulisan tidak serta-merta berupa hasil khayalan semata. Menulis kreatif
juga dapat dikatakan sebagai proses penuangan ide-ide dalam bahasa tulis yang
tidak biasa, unik, dan menarik untuk dibaca.

Pada saat menulis kreatif, siswa harus menuangkan ide-ide terbaru dan unik ber-
dasarkan dari pengalaman ataupun fenomena-fenomena yang dialaminya. Ide-ide
tulisan tersebut haruslah baru, inovatif, menghibur, dan menarik untuk dibaca. Penulisan
Kreatif digunakan untuk merujuk pada kegiatan yang kita lakukan. Hasil dari kegiatan
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ini, biasanya merujuk pada artefak-artefak seperti puisi, skrip, cerita pendek, atau
novel yang muncul dari tindakan menulis kreatif. Menulis kreatif bertujuan untuk
mengekspresikan diri terhadap kepuasan moral dalam bentuk verbal.

Menulis kreatif cerita fiksi haruslah berisikan kepingan informasi yang berturut-
turut dalam kalimat sebagai sesuatu yang dapat diterima dan menggunakan ekspresi-
ekspresi yang diperbolehkan. Ekspresi-ekspresi ini didasarkan pada curahan ide-ide
yang diasosiasikan. Selain itu, penggambaran tokoh cerita juga harus unik dan
universal. Cerita yang ditulis harus menggambarkan objek-objek yang dapat
diimajinasikan dan fakta-fakta yang diungkapkan dalam cerita haruslah bersifat
ambivalen.

Menulis kreatif didasarkan pada nilai pengalaman pribadi yang dibebaskan oleh
imajinasi yang membentuk kembali pengalaman itu hingga tingkat yang lebih besar
atau lebih kecil. Kreativitas mungkin berasal dari imajinasi, tetapi tidak dapat direduksi
menjadi pengalaman pribadi (McGurl, 2009, hlm. 17-18).

Menurut Harper (2014, hlm. 19) menulis kreatif merupakan manifestasi fisik
dari kegiatan berimajinasi. Imajinasi berasal dari fungsi-fungsi kognitif dan emosi
atau tanggapan emosional terhadap dunia, dan karena hubungan imajinasi dengan
tindakan fisik tidak dapat berdiri sendiri. Kita dapat berimajinasi, merangsangnya
dan mendorongnya dengan memaparkan diri kita pada pengalaman-pengalaman
tertentu, namun untuk melibatkan imajinasi dengan elemen-elemen lainnya dalam
menulis kita perlu memiliki pengetahuan mendalam tentang menulis.

Menulis kreatif fiksi harus menggunakan fungsi puitik bahasa. Menulis dengan
fungsi ini dapat dilakukan dengan cara memilih diksi, gaya bahasa, dan hal-hal lain
yang merupakan elemen pembangun karya fiksi sedemikian rupa hingga pengalaman
kemanusiaan itu tersaji seestetis mungkin (Pujiharto, 2012, hlm. 21).

Proses kreatif dalam menulis adalah kemampuan merangkai kata-kata. Menulis
karya fiksi membutuhkan kemampuan merangkaikan kata-kata, tidak hanya membuat
kalimat-kalimat. Dari banyak kosakata yang dimiliki, kita perlu memilih kata-kata
terbaik yang pantas disajikan pada naskah tulisan. Seperti yang diketahui sebelumnya
bahwa menulis kreatif merupakan proses menuangkan ide dan gagasan ke dalam
bentuk tulis yang memberikan esensi ruang yang lebih bebas terhadap daya imajinasi,
di samping mampu mengubah kisah dunia nyata menjadi dunia khayal sebagai
inspirasi utama.

Pendekatan untuk penulisan kreatif dapat dilakukan dengan memanfaatkan peran
potensial dari fasilitator penulisan dan faktor lingkungan yang mungkin dapat mem-
bantu siswa. Hal Ini termasuk menciptakan ruang penulisan khusus untuk kenyaman-
an dan privasi; dan penggunaan latihan khusus untuk memperkuat rasa ‘memegang
dan memiliki’ cerita fiksi yang dibuat (Savage, Cornelissen, & Franck, 2017).

Adapun cara untuk meningkatkan kemampuan menulis kreatif siswa, kita dapat
menggunakan puisi ataupun cerita pendek dalam konteks. Tulisan-tulisan kreatif
yang diilustrasikan dalam penelitian ini adalah kehadiran topik yang sudah dikenal
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dapat mengarahkan siswa untuk mengambil makna yang diketahui daripada
menghasilkan tanggapan imajinatif, membangun makna baru dan mengejutkan seperti
dalam puisi yang disusun oleh siswa.

Guru dapat melatih kemampuan berpikir siswa dengan cara menggunakan bahasa
figuratif. Guru membacakan atau memperlihatkan sebuah cerita yang menggunakan
bahasa-bahasa kiasan. Kemudian siswa diminta untuk temuan mereka terhadap kata-
kata figuratif dalam cerita, kemudian meminta mereka untuk mendeskripsikan tentang
objek yang dimaksud.

Setelah itu, guru menanyakan perasaan pribadi siswa terhadap cerita yang telah
diperdengarkan. Pertanyaan-pertanyaan seperti “Bagaimana perasaan kalian setelah
mendengar atau membaca cerita tersebut?” “Apakah kalian merasa sedih atau senang
dengan cerita itu?” pertanyaan-pertanyaan seperti ini dapat membantu siswa
mengonstruksikan pikiran mereja untuk menghasilkan kata-kata metafora, simile,
dan analogi. Selain itu, guru juga dapat menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan
langkah masa depan yang akan mereka lakukan, jika mereka mengalami hal yang
sama seperti di dalam cerita itu.

Langkah selanjutnya yang dapat dilakukan guru adalah mengajukan pertanyaan
pengandaian kepada siswa. Pertanyaan-pertanyaan seperti, “Bagaimana jika kalian
menjadi mobil yang terus dikendarai tanpa pernah berhenti?”, “Bagaimana jika kalian
menjadi bunga yang tidak pernah disiram dan diberi pupuk?” dan pertanyaan lainnya.
Pertanyaan-pertanyaan pengandaian ini dapat membantu siswa untuk mencetuskan
ide-ide baru yang penuh metafora-metafora dan analogi.

Kemudian, guru dapat menggali pengalaman yang pernah dialami secara langsung
maupun tidak langsung. Pengalaman itu dapat berupa kehilangan sesuatu yang
berharga, terlibat perkelahian, berlibur, mengalami hal yang sedih, dan lain sebagai-
nya. Pengalaman-pengalaman ini dapat membantu siswa untuk mengembangkan
ide-idenya ke dalam cerita fiksi yang akan dibuat. Selanjutnya, guru dapat meminta
siswa untuk memadukan pengalaman tersebut dengan unsur-unsur alam. Kemudian,
guru melatih siswa untuk memadukan hal tersebut dengan menggunakan majas-
majas bahasa.

Setelah melatih siswa dengan cara-cara tersebut, barulah guru mengarahkan
siswa untuk mulai menulis kreatif cerita fiksi. Adapun langkah-langkah yang dapat
dilakukan guru adalah meminta siswa untuk mendeskripsikan dan menetukan latar:
waktu, tempat, dan situasi dengan penekanan pada suasana hati, mendeskripsikan
karakter tokoh, menentukan alur cerita, membuat pertanyaan yang berguna untuk
memegang inti dari cerita, meringkas paragraf--ondensasi memberikan titik cerita
meliputi klimaks dan antiklimaks cerita, memadukan ide cerita dengan kehidupan
sehari-hari ataupun imajinasi-imajinasi yang dibayangkan. Langkah-langkah tersebut
kemudian dikonstruksikan ke dalam bentuk cerita fiksi (Logan, dkk, 1972).
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Aplikasi Model Treffinger dalam Menulis Kreatif Cerita Fiksi
Model Trifingger merupakan model untuk meningkatkan belajar kreatif siswa dalam
mencapai keterpaduan belajar. Model ini membantu guru untuk memberikan saran-
saran praktis kepada siswa secara langsung dengan cara melibatkan keterampilan
kognitif maupun afektif pada setiap tingkat dalam model ini. Model ini juga membantu
guru untuk untuk mengetahui hubungan dan ketergantungan kognitif dan afektif
yang dimiliki siswa dalam mendorong belajar kreatif.

Hal ini sebagaimana yang dilakukan Veronica (2015) dalam penelitiannya yang
menunjukkan hasil adanya peningkatan kemampuan menulis teks anekdot siswa
dengan hasil yang signifikan dengan menggunakan model Treffinger.

Adapun cara pengaplikasian model ini dalam pembelajaran menulis kreatif cerita
fiksi dengan mengikuti langkah-langkah berikut: basic tools, practise with process,
dan working with real problems. Basic tools atau kreativitas tingkat I meliputi keteram-
pilan berpikir divergen dan teknik-teknik kreatif. Pada tingkat I ini ditandai dengan
fungsi-fungsi divergen yang mencakup ciri-ciri originalitas, kelancaran, keluwesan,
perluasan, kognisi, dan ingatan. Sedangkan segi afektif ditandai dengan rasa ingin
tahu, kemauan untuk memberi respons, berani mengambil risiko, peka terhadap
masalah, toleransi terhadap makna ganda dan percaya diri (Semiawan, 1997, hlm.
63). Adapun langkah yang dilakukan pada tahap ini, yaitu pemanasan, sumbang
saran dan pertanyaan yang memacu gagasan.

Langkah pemanasan dilakukan dengan cara guru mengajukan pertanyaan
terbuka yang menimbulkan minat dan rasa ingin tahu siswa. Selain itu, guru juga
dapat melatih cara berpikir divergen siswa dengan memberikan rangsangan berupa
pengajuan pertanyaan yang mendorong siswa untuk mengungkapkan pikiran dan
perasaan yang berakhir terbuka. Langkah ini bertujuan menumbuhkan suasana kreatif
di dalam kelas yang memungkinkan siswa untuk percaya diri, terbuka, bebas dan
aman untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya.

Pada langkah sumbang saran, siswa diberi kebebasan untuk memberikan
gagasan dan menggabungkan dan memperbaiki ide-ide yang diberikan. Setelah
ide-ide dikumpulkan, selanjutnya guru dapat memberikan kerangka pemikiran baru
dengan cara mengubah objek sehingga menimbulkan gagasan-gagasan baru.
Pemberian kerangka pemikiran seperti ini dapat meningkatkan kelenturan pemikiran,
yaitu mengubah perspektif atau sudut tinjau.

Pada saat pelaksanaan belajar kreatif menggunakan model Treffinger, guru harus
dapat memformulasikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memancing gagasan-
gagasan siswa mengenai suatu hal yang sedang atau akan dibicarakan. Teknik ini
dapat merangsang daya asosiasi yang mempermudahkan produktivitas kreatif.

Tingkat II, practice with process, atau teknik-teknik kreativitas tingkat II memberi
kesempatan kepada siswa untuk menerapkan keterampilan yang dipelajari pada tingkat
I dalam situasi praktis. Adapun langkah yang dilakukan pada tahap ini penerapan
teknik sinektik dan futuristik. Teknik sinektik merupakan teknik berpikir kreatif yang

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


1125Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

menggunakan analogi dan metafor (kiasan) dengan cara memberikan pengandaian
terhadap suatu masalah yang akan dibahas. Guru mengajarkan siswa untuk membuat
hubungan kesenangan, perbandingan satu objek atau gagasan dengan menggunakan
saling penggantian objek atau gagasan. Kegiatan metaforis membantu siswa meng-
hubungkan gagasan-gagasan dari perspektif baru (Joyce, dkk, 2016, hlm. 257).

Sementara itu untuk teknik futuristik dilakukan dengan cara guru mengajarkan
kepada siswa untuk melatih berpikir siswa untuk menemukan berbagai perubahan
yang akan terjadi di masa depan. Teknik ini dapat merangsang siswa berbakat menulis
cerita, dalam hal ini cerita fiksi (Munandar, 2012, hlm. 204). Adapun penerapan
teknik ini nantinya dilakukan dengan cara mengajarakan siswa untuk berpikir tentang
masa depan yang lebih baik, lebih canggih, dan lebih positif. Selain itu, siswa juga
dibekali dengan keterampilan dan konsep yang perlu untuk memahami sistem-sistem
yang kompleks, sehingga mereka menemukan dan memahami masalah-masalah
utama yang timbul di masa depan dan cara menghadapi perubahan. Siswa akan
mampu mengembangkan pola pikirnya menjadi lebih luas menggunakan teknik ini.

Tingkat III, working with real problems, atau teknik kreatif tingkat III menerapkan
keterampilan yang dipelajari pada dua tingkat pertama terhadap tantangan dunia
nyata. Pada tahap ini siswa menggunakan kemampuan mereka dengan cara-cara
yang bermakna untuk kehidupannya. Siswa tidak hanya belajar keterampilan berpikir
kreatif, tetapi juga bagaimana menggunakan informasi ini dalam kehidupan mereka.
Sementara tahapan-tahapan yang dilakukan ditahap ini, yaitu Tahapan-tahapan yang
dapat dilakukan pada tingkat III, yaitu tahap menemukan fakta, tahap menemukan
masalah, tahap menemukan gagasan, tahap penemuan social dan tahap pelaksanaan.

SIMPULAN
Guru perlu menerapkan model pembelajaran yang dapat membantu siswa mengolah
imajinasi-imajinasi dengan memanfaatkan kosakata-kosata yang dimiliki siswa. Model
yang digunakan haruslah model yang dapat mengembangkan proses kreatif siswa
baik dalam berpikir maupun menulis, sehingga ide-ide yang dimiliki siswa dapat di-
manfaatkan untuk menghasilkan cerita fiksi dalam hal ini model pembelajaran Treffinger.

Apabila dikaitkan dengan konsep-konsep teori mengenai model pembelajaran
Treffnger untuk meningkatkan kemampuan menulis kreatif cerita fiksi siswa, maka
dapat dikatakan bahwa model ini sangat cocok untuk melatih kemampuan menulis
kreatif siswa dengan memanfaatkan kemampuan berpikir kreatifnya.

Penerapan model Treffinger tidak hanya mengajarkan siswa untuk mengembang-
kan ide, tetapi juga membantu siswa untuk menghasilkan kosakata-kosakata dan
kalimat yang bervariasi. Adapun cara menghasilkan kevariasian kosakata dan kalimat
tersebut dilakukan dengan mengajarkan siswa untuk membuat analogi-analogi dari
kata-kata tersebut yang nantinya dapat dituangkan dalam menulis cerita fiksi.

Model ini menunjukkan secara grafis bahwa belajar kreatif mempunyai tingkat
dari yang relatif sederhana sampai dengan yang majemuk. Model ini dapat diterapkan
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pada semua segi dari kehidupan sekolah, mulai dari pemecahan konflik sampai dengan
pengembangan teori ilmiah. Siswa akan melihat kemampuan mereka untuk mengguna-
kan kreativitas dalam hidup dan diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
mereka dalam lingkungan yang mendorong dan memungkinkan penggunaannya.
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